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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 

pengetahuan senam lantai guling depan siswa sekolah dasar kelas V se-Kalurahan 

Mulyodadi. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kuatitatif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei, instrumen berupa soal 

pilihan ganda yang berjumlah 20 butir. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V Sekolah Dasar se-Kalurahan Mulyodadi yang berjumlah 

kurang lebih 25 siswa dalam satu kelas. Teknik analisis data menggunakan 

deskriptif kuatitatif yang dituangkan pada persentase. 

Hasil dari penelitian bahwa tingkat pengetahuan senam lantai guling depan 

siswa Sekolah Dasar Kelas V Se-Kalurahan Mulyodadi  yang berkategori sangat 

baik sebanyak 30 responden (28,3%), kategori baik sebanyak 62 responden 

(58,5%), kategori cukup sebanyak 12 responden (11,3%), kategori kurang sebanyak 

2 responden (1,9%) dan kategori sangat kurang sebanyak 0 responden (0,0%). 

 

Kata kunci: pengetahuan senam lantain guling depan, siswa kelas v 
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PRIMARY SCHOOL STUDENTS' KNOWLEDGE LEVEL OF FRONT 

ROLLING FLOOR GYMNASTICS MATERIALS IN MULYODADI 

BANTUL DISTRICT 

 

Abstract 

This research aims to find out how high the level of knowledge on the 

forward roll of the fifth grade students of elementary schools located in Mulyodadi 

Village. 

This research was a descriptive quantitative study. The research method 

was a survey, the instrument was in the form of multiple choice question items 

totaling 20 items. The research subjects were fifth grade students of elementary 

schools located in Mulyodadi Village, totaling approximately 25 students in one 

class. The data analysis technique used descriptive quantitative analysis elaborated 

in percentages. 

The results of the research show that the level of knowledge on the forward 

roll of fifth grade students of elementary schools located in Mulyodadi Village is 

as follows: in the very high level for about 30 respondents (28.3%), in the high level 

for about 62 respondents (58.5%), in the medium level for about 12 respondents 

(11.3%), in the low level for about 2 respondents (1.9%), and in the very low level 

for about 0 respondent (0.0%). 

 

Keywords: knowledge on forward roll exercises, fifth grade students 
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MOTTO 

 

Saya yakin bahwa apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, 

dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku. 

(Umar bin Khatab) 

 

Allah tidak akan membebani seorang hambanya melainkan sesuai dengan 

kesanggupanya.  

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

Jadikanlan sabar dan sholat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah bersama 

orang-orang yang sabar.  

(Q.S Al-Baqarah : 153) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam upaya peningkatan sumber daya 

manusia ke arah yang lebih baik. Pendidikan diharapkan mampu membentuk 

peserta didik yang dapat mengembangkan sikap, keterampilan dan kecerdasan 

intelektualnya agar menjadi manusia yang terampil, cerdas, serta berakhlak mulia. 

Pendidikan merupakan salah satu kunci bagi pembangunan bangsa. Hal tersebut 

sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan yang dapat mewujudkan peserta didik menjadi siswa yang lebih 

baik dan aktif yaitu Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). PJOK 

merupakan salah satu pelajaran wajib yang dilaksanakan di berbagai jenjang 

sekolah, mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

hingga Sekolah Menengah Atas / Kejuruan (SMA/SMK). pembelajaran PJOK 

berperan penting dalam kehidupan manusia. Di beberapa sekolah dasar se-

Kalurahan Mulyodadi pembelajaran PJOK banyak diminati peserta didik sekarang. 

Alasan peserta didik banyak menyukai pembelajaran PJOK ini karena bagi mereka 

sangat mengesankan, menyenangkan, menantang, dan bisa menjadi hiburan di sela- 
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sela pembelajaran yang cukup sulit. Selain itu pendidikan jasmani bisa untuk 

mengeksplor diri bagi siswa yang mungkin memiliki bakat dalam bidang olahraga. 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran PJOK juga didukung adanya sarana 

prasarana. Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat vital dan sangat 

penting dalam menunjang kelancaran atau kemudahan dalam proses pembelajaran, 

dalam kaitannya dengan pendidikan yang membutuhkan sarana prasarana dan juga 

pemanfaatannya baik dari segi intensitas maupun kreatifitas dalam penggunaannya 

oleh pendidik maupun oleh peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Sarana 

dan prasarana adalah fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik 

dan berguna untuk mencapai tujuan pendidikan yang dapat berjalan dengan lancar, 

teratur, efektif dan efisien. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan sarana 

penunjang bagi proses belajar mengajar. Hal ini merupakan faktor yang harus 

diperhatikan oleh sebuah lembaga pendidikan karena mempengaruhi kelangsungan 

proses belajar mengajar di sekolah. Adanya sarana dan prasarana banyak membantu 

kelangsungan belajar mengajar di sekolah. Sarana dan prasarana sangat diperlukan 

untuk menunjang proses belajar mengajar, agar peserta didik lebih berminat dan 

mudah menerima penjelasan dari pendidik.  

Survei sarana dan parasana yang peneliti amati dari beberapa sekolah yang 

ada di Kalurahan Mulyodadi ini memiliki jumlah yang berbeda. Kelengkapan 

sarana dan prasaran yang dimiliki masing-masing sekolah juga berbeda. Peneliti 

mengamati sarana prasaran yang terdapat di Sekolah Dasar se-Kalurahan 

Mulyodadi rata-rata masih kurang dalam pembelajaran senam lantai. Kurangnya 

sarana prasarana yang digunakan pembelajaran senam sangat berpengaruh bagi 
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pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran, dengan demikian 

dapat menyebabkan pembelajaran senam lantai kurang maksimal. Namun pendidik 

bisa menggunakan sarana prasarana itu dengan sebaik mungkin untuk mengajar 

peserta didik.  

Hal ini dilakukan pendidik agar nantinya dapat mencapai tujuan dalam proses 

mengajar. Karena pendidik sangat berperan penting bagi siswa dalam 

meningkatkan pengetahuan anak khususnya guru PJOK. Guru PJOK harus bisa 

membimbing dan memastikan peserta didik agar bisa belajar dengan maksimal 

dengan peralatan atau fasilitas yang ada, nantinya pembelajaran motorik dan nilai-

nilai fungsional bisa mencakup kognitif, afektif, dan sosial. 

Pembelajaran PJOK yang ada di Sekolah Dasar se-kalurahan Mulyodadi ini 

salah satunya yaitu pembelajaran senam lantai yang diberikan oleh pendidik. 

Pertemuan pertama dalam mengajar materi senam lantai, pendidik memberikan 

teori terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan praktik. Pada tahap ini beberapa 

pendidik di Sekolah Dasar se-Kalurahan Mulyodadi menerapkan 30 menit pertama 

digunakan teori kemudian 3 jam pelajaran berikutnya digunakan untuk praktik.   

Mayoritas Sekolah Dasar se-Kalurahan Mulyodadi dalam proses belajar mengajar 

ini, pendidik PJOK masih menggunakan sistem pada teori pembelajaran yang 

banyak menggunakan praktik daripada teori sedangkan pada pembelajaran PJOK 

yang seharusnya dilandasi dengan teori terlebih dahulu.  

Banyak peserta didik yang beranggapan bahwa gerakan guling depan pada 

senam lantai itu mudah dipahami dan dilakukan, akan tetapi pada kenyataannya 

peserta didik belum bisa bahkan ada yang tidak bisa sama sekali ketika melakukan 
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gerakan guling depan. Hal ini dikarenakan bekal teori yang diberikan masih kurang. 

Pembelajaran senam lantai itu selain praktik yang baik juga harus diimbangi dengan 

teori yang benar-benar di mengerti. Pendidik memberikan materi senam lantai 

guling depan berdasarkan buku, media gambar, atau vidio yang dibuat oleh guru 

sendiri bisa juga dari Youtube saat kegiatan belajar dirumah. Hal tersebut bisa 

dilakukan karena di Era sekarang ini hampir semua memiliki Gadget, sehingga 

akan lebih mudah mencari berbagai informasi. Maka dari itu siswa akan lebih 

mudah memahami materi senam lantai guling depan atau bahkan bisa 

mempraktikkan gerakan tersebut. 

Adanya gadget justru siswa terpengaruh dengan canggihnya teknologi yang 

ada di era sekarang khusunya games (Aplikasi Game Online) sehingga kegiatan 

siswa dalam pembelajaran terhambat dan materi yang dipelajari bisa terkalahkan 

dengan games tersebut. Sehingga saat pengulangan materi banyak siswa yang tidak 

bisa menjawab bahkan tidak tahu sama sekali dan waktu praktik siswa banyak yang 

kurang benar bahkan ada yang tidak bisa. Jadi, siswa tersebut hanya bisa 

melakukanya namun tidak tahu bagaimana cara atau teknik yang benar. 

Hal lain yang menyebabkan pengetahuan senam lantai guling depan anak 

kurang yaitu karena siswa tidak suka dengan materi tersebut. Dari rasa kurang suka 

tersebut menjadi rasa takut dalam melakukan gerakan sehingga pada saat praktik 

banyak gerakan yang kurang sempurna. Maka dari itu guru selain mengajarkan 

melalui media guru harus bisa mencontohkan gerakan dengan benar saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Kurangnya sarana prasarana dalam pembelajaran senam lantai juga sangat 

berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan siswa dalam pembelajaran PJOK senam 

lantai. Dari beberapa Sekolah Dasar (SD) se-Kalurahan Muylodadi fasilitas untuk 

proses belajar mengajar materi senam lantai sangat minim, degan matras yang 

seadanya dan jumlah yang kurang memadai. Hampir semua Sekolah Dasar di 

Kalurahan Mulyodadi masih dengan menggunakan alat seadanya seperti yang 

seharusnya kasur untuk fasilitas di UKS dijadikan dengan alat sebagai praktik 

pembelajaran senam lantai. Selain itu alat pendamping seperti papan miring sebagai 

alat bantu melakukan awalan gerakan guling depan lainnya juga tidak ada untuk 

pembelajaran PJOK khususnya senam lantai. Hasil tersebut sangat menunjukkan 

bahwa pengetahuan siswa tentang senam lantai guling depan sangat kurang.  

Dari pernyataan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Senam Lantai Guling Depan Siswa Sekolah 

Dasar Kelas 5 se- Kaluharan Mulyodadi “. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Adanya rasa takut pada siswa kelas 5 Sekolah Dasar saat melakukan 

gerakan guling depan. 

2. Kurangnya pengetahuan siswa karena dalam proses belajar mengajar 

kebanyakan praktik di banding teori. 

3. Kurangnya fasilitas yang digunakan untuk pembelajaran senam lantai. 

4. Belum adanya penelitian tingkat pengetahuan senam lantai guling depan 

siswa Sekolah Dasar kelas 5 se-Kalurahan Mulyodadi. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang nantinya permasalahan ini tidak 

menjadi luas dan ruang lingkup penelitian menjadi jelas maka batasan masalah 

tersebut yaitu: “Tingkat Pengetahuan Senam Lantai Guling Depan Siswa Sekolah 

Dasar Kelas 5 se-Kalurahan Mulyodadi“.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Seberapa 

tinggi tingkat pengetahuan senam lanati guling depan siswa Sekolah Dasar kelas 5 

se-Kalurahan Mulyodadi?” 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi 

tingkat pengetahuan senam lantai guling depan siswa Sekolah Dasar kelas 5 se-

Kalurahan Mulyodadi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak terkait baik 

secara teoritis dan praktis. 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah pendidikan bagi peserta didik dalam 

bidang pendidikan jasmani khususnya dalam pembelajaran senam lantai. 

Selain itu hasil penelitian diharapkan juga dapat memberikan manfaat bagi 

proses belajar mengajar mata pembelajaran PJOK di sekolah, kususnya 

materi Senam Lantai Guling Depan di Sekolah Dasar se-Kalurahan 

Mulyodadi. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai referensi dalam upaya dan perencanaan kualitas 

pembelajaran pendidikan jasmani pada umumnya serta proses 

pembelajaran senam lantai pada khususnya. 

b. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini selain dapat mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran senam 

lantai, juga berfungsi sebagai masukan serta memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar lebih antusias lagi untuk mengikuti 

pembelajaran senam lantai khususnya gerakan guling depan. 

c. Bagi Sekolah  

Sebagai bahan pertimbangan agar lebih meningkatkan proses 

pembelajaran secara daring dan memberikan informasi kepada pihak 

Sekolah Dasar se-Kalurahan Mulyodadi tentang kemampuan siswa kelas 

V dalam hal kemampuan memahami Senam Lantai Guling Depan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pengetahuan 

a. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui pancaindera manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa, dan raba Notoatmodjo (Alini 2021, p.18). Pendapat lain (Sugihartono 2012, 

p.105) pengetahuan adalah informasi yang diketahui melalui proses interaksi 

dengan lingkungan. Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui mengenai hal atau 

sesuatu pengetahuan dapat mengetahui perilaku seseorang. Menurut pendapat 

Mubarak dalam (Darsini dkk 2019; p. 97) beliau mendefinisikan pengetahuan 

sebagai segala sesuatu yang diketahui berdasarkan pengalaman manusia itu sendiri 

dan pengetahuan akan bertambah sesuai dengan proses pengalaman yang 

dialaminya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan adalah segala sesuatu yang didapatkan melalui pangindaraan 

berdasarkan interaksi dengan lingkungan dan pengalaman yang dialami. 

Pendapat Bloom dalam Dewi (2020, p. 6) pengetahuan dengan aspek 

kognitif yang dijabarkan seperti: 

a. Mengetahui, artinya mengenali hal umum atau khusus, mengenal kembali 

metode serta proses, mengenali struktur serta perangkat. 

b. Mengerti artinya memahami. 
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c. Mengaplikasikan artinya kemampuan menggunakan abstrak dalam keadaan 

kongkrit. 

d. Menganalisis artinya menjabarkan ledalam unsur bagian/ komponen sederhana 

yang dinyatakan dalam komunikasi. 

e. Mensintesiskan artinya menyatakan unsur atau bagian sedemikian untuk 

membentuk kesatuan yang utuh. 

f. Mengevaluasi artinya kemampuan untuk menetapkan nilai dari metode 

komunikasi untuk suatu tujuan Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan merupakan kemampuan seseorang dalam mengingat kembali dan 

memiliki struktur serta isi yang relative stabil. 

b. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Faktor faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan adalah umur, 

pendidikan, paparan media massa, sosial ekonomi (pendapat), hubungan sosial, 

pengalaman. Untuk pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan 

menggunakan angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari 9 

subjek penelitian atau responden. “Kedalaman Pengetahuan yang ingin diukur 

dapat disesuaikan dengan tingkat-tingkat pengetahuan yang ada (Natoatmodjo 

dalam Ardiyanto, 2017; p. 8). Pendapat Kholid yang dikutip Susanti (2019:11-12) 

“Dalam kontek pendidikan, terdapat tiga domain atau kawasan tentang perilaku 

individu serta sub domain dari masing-masing domain tersebut”. 

Pendapat Fitriani dalam Yuliana (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan adalah sebagai berikut: 
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1. Pendidikan Pendidikan mempengaruhi proses dalam belajar, semakin tinggi 

pendidikan seseorang, maka semakin mudah seseorang tersebut untuk 

menerima sebuah informasi. Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh 

di pendidikan formal, akan tetapi dapat diperoleh juga pada pendidikan non 

formal. Pengetahuan seseorang terhadap suatu objek mengandung dua aspek 

yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek ini menentukan sikap 

seseorang terhadap objek tertentu. Semakin banyak aspek positif dari objek 

yang diketahui akan menumbuhkan sikap positif terhadap objek tersebut. 

Pendidikan tinggi seseorang didapatkan informasi baik dari orang lain maupun 

media massa. Semakin banyak informasi yang masuk, semakin banyak pula 

pengetahuan yang didapat tentang kesehatan.  

2. Media massa/ sumber informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal 

maupun non formal dapat memberikan pengetahuan jangka pendek 

(immediatee impact), sehingga menghasilkan perubahan dan peningkatan 

pengetahuan. Kemajuan teknologi menyediakan bermacam-macam media 

massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang informasi 

baru. Sarana komunikasi seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, 

penyuluhan, dan lain-lain yang mempunyai pengaruh besar terhadap 

pembentukan opini dan kepercayaan orang. 

3. Sosial budaya dan ekonomi kebiasaan dan tradisi yang dilakukan seseorang 

tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukan baik atau tidak. Status ekonomi 

seseorang juga akan menentukan ketersediaan fasilitas yang diperlukan untuk 
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kegiatan tertentu, sehingga status sosial ekonomi akan mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. 

4. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu baik lingkungan 

fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap proses 

masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada pada lingkungan 

tersebut. Hal tersebut terjadi karena adanya interaksi timbal balik yang akan 

direspon sebagai pengetahuan. 

5. Pengalaman pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman pribadi ataupun 

pengalaman orang lain. Pengalaman ini merupakan suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran suatu pengetahuan. 

6. Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Bertambahnya usia 

akan semakin berkembang pola pikir dan daya tangkap seseorang sehingga 

pengetahuan yang diperoleh akan semakin banyak. 

Gambar 1. Diagram Taksonomi Bloom 

 

(https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=HdIXSZGg&id=1F0

96C59DDAE) 

Keenam aspek ini bersifat kontinum dan saling tumpang tindih, yaitu: 

a. Aspek pengetahuan merupakan aspek kognitif yang paling dasar. 

b. Aspek pemahaman meliputi juga aspek pengetahuan. 

https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=HdIXSZGg&id=1F096C59DDAE
https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=HdIXSZGg&id=1F096C59DDAE
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c. Aspek penerapan meliputi aspek pemahaman dan pengetahuan. 

d. Aspek analisis meliputi aspek penerapan, pemahaman, dan pengetahuan.  

e. Aspek sintesis meliputi aspek analisis, penerapan, pemahaman, dan 

pengetahuan. 

f. Aspek penilaian meliputi aspek sintesis, analisis, penerapan, pemahaman, dan 

pengatahuan. 

Pendapat Bloom dalam Rusmini (199, p. 47), pengetahuan di sama artikan dengan 

aspek kognitif. Secara garis besar aspek kognitif dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Mengetahui, yaitu mengenali hal-hal yang umum dan khusus, mengenali 

kembali metode dan proses, mengenali kembali pada struktur dan perangkat. 

Mengerti, dapat diartikan sebagai memahami. 

2. Mengaplikasikan, merupakan kemampuan menggunakan abstrak di dalam 

situasi konkrit. 

3. Menganalisis, yaitu menjabarkan sesuatu ke dalam unsur bagian-bagian atau 

komponen sederhana atau hirarki yang dinyatakan dalam suatu komunikasi. 

4. Mensintesiskan, merupakan kemampuan untuk menyatukan unsurunsur atau 

bagian-bagian sedemikian rupa sehingga membentuk suatu kesatuan yang 

utuh. 

5. Mengevaluasi, yaitu kemampuan untuk menetapkan nilai atau harga dari suatu 

bahan dan metode komunikasi untuk tujuan-tujuan tertentu.  

Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan formal saja, 

tetapi juga diperoleh pada pendidikan non formal. Pengetahuan seseorang tentang 

sesuatu objek juga mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua 
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aspek inilah yang bisa menentukan sikap seseorang terhadap objek tertentu. 

Semakin banyak aspek positif dari objek yang diketahui, maka sikap positif 

semakin tumbuh terhadap objek tersebut. Pengukuran pengetahuan bisa diketahui 

dengan cara, orang yang bersangkutan mengungkapkan tentangapa yang diketahui 

dengan bukti atau jawaban, baik itu secara lisan maupun tulis. Pertanyaan atau tes 

dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan. 

2. Hakikat Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di perguruan tinggi, pembelajaran 

merupakan aktivitas yang paling utama. Hal ini berarti bahwa keberhasilan suatu 

individu dalam pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Pembelajaran merupakan suatu 

proses yang dilakukan dengan memberikan pendidikan dan pelatihan kepada 

peserta didik untuk mencapai hasil belajar. Perubahan sebagai hasil proses belajar 

dapat diajukan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuan, 

daya reaksi, daya penerimaan dan lain lain aspek yang ada pada individu yang 

belajar (Sudjana,2000). 

Istilah pembelajaran pada dasarnya mencakup dua konsep yang saling 

terkait, yaitu  belajar dan mengajar. Menurut teori belajar kognitif, belajar adalah 

perubahan persepsi dan pemahaman. Kleden berpendapat bahwa belajar pada 

dasarnya berarti mempraktekkan sesuatu, sedangkan belajar sesuatu berarti 

mengetahui sesuatu. Cronbach memberikan arti belajar: “learning is shown by a 

change behavior as a result of experience” Harold Spears memberikan batasan 
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tentang belajar yaitu: “Learning is to observe, to read, to imitate, to try something 

themselves, to listen, to follow direction” sedangkan Geoch, mengatakan: 

“Learning is a change in performace as a result of practice” (Sadirman, 201, p. 48). 

Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa informasi dan 

pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta 

didik. (Asyar, 2011). Belajar menurut pengertian psikologis merupakan suatu 

proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam menentukan kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata 

dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut psikologi klasik, hakikat belajar adalah 

all learning is a prosses of developing or training of mind. Belajar adalah melihat 

objek dengan menggunakan substansi dan sensasi. Menurut teori mental State, 

Belajar adalah memperoleh pengetahuan malalui alat indra yang disampaikan 

dalam bentuk perangsang-perangsang dari luar. Pengalaman-pengalaman 

berasosiasi dan bereproduksi. Oleh karena itu latihan memegang peranan penting. 

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi 

sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, 

pendidik mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran 

hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat 

mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek 

psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan 

hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan 

pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pendidik dengan peserta didik. 
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Secara umum, pengertian pembelajaran sebagai suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah 

yang lebih baik. Sedangkan secara khusus pembelajaran dapat diartikan melalui 

beberapa teori sebagai berikut: 

a) Teori Behavioristik, mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha guru 

membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan 

(stimulus). Agar terjadi hubungan stimulus dan respon (tingkah laku yang 

diinginkan) perlu latihan dan setiap latihan yang berhasil harus diberi hadiah 

atau reinforcement (penguatan). 

b) Teori kognitif, menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai cara guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar dapat mengenal 

dan memahami apa yang sedang dipelajari. 

c) Teori Gestalt, menguraikan bahwa pembelajaran merupakan usaha guru 

untuk memberikan materi pembelajaran sedemikian rupa, sehingga siswa 

lebih muda mengorganisirnya (mengaturnya) menjadi suatu gestalt (pola 

bermakna). 

d) Teori humanistik, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara 

mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuannya. 

Dari berbagai pengertian pembelajaran di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud pembelajaran adalah suatu proses kegiatan yang 

memungkinkan guru dapat mengajar dan siswa dapat menerima materi pelajaran 

yang diajarkan oleh guru secara sistematik, dan saling mempengaruhi dalam 
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kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada suatu 

lingkungan belajar serta hasil yang mengacu kepada perubahan dengan hasil yang 

positif. 

b. Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan 

upaya guru sebagai pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan 

belajar. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah 

memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada perserta 

didik. Agar terlibat langsung dalam kegiatan belajar melalui aktivitas jasmani, 

olahraga, dan kesehatan yang terpilih dan dilakukan secara teratur. Pendidikan 

Jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan keterampilan motorik, 

kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap, 

mental, emosional, spiritual, sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang 

bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. 

Pendapat lain dari Paturusi (2012, p. 4), menyatakan pendidikan jasmani 

merupakan suatu kegiatan mendidik anak dengan proses pendidikan melalui 

aktivitas pendidikan jasmani dan olahraga untuk membantu anak agar tumbuh dan 

berkembang secara wajar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan 

pengertian di atas pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang bertujuan 

untuk meningkatkan dan mengembangkan manusia melalui aktivitas jasmani yang 

dipilih. Pendidikan jasmani merupakan program pembelajaran yang memberikan 

perhatian yang proporsional dan 19 memadai pada domain-domain pembelajaran, 

yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif. 
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Pendapat Sukintaka dalam Ardiyanto (2017, p. 18) ”Pendidikan jasmani 

adalah proses pendidikan melalui aktivitas jasmani untuk mencapai tujuan 

pendidikan”. Melalui proses pembelajaran jasmani diharapkan bisa terjadi 

perubahan pada peserta didik. Perubahan ini terjadi karena adanya rangsangan dari 

seorang guru kepada anak didiknya dan respon dari peserta didik yang timbul 

melalui aktivitas yang di lakukan secara terbimbing. “Pelaksanaan praktik 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan secara garis besar dilakukan pada tiga 

tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup (Suherman 

dalam Susanti, 2019, p. 20)”. 

Kesimpulan dari beberapa pendapat para ahli di atas, pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan adalah pembelajaran yang memanfaatkan aktivitas fisik 

dengan mengembangkan aspek psikomotor, kognitif, dan afektif, untuk 

memperoleh hidup sehat, kemampuan fisik yang baik, mental, emosional, 

intelektual bahkan spiritual. 

3. Hakikat Senam 

a. Pengertian Senam 

Senam yang dikenal dalam Bahasa Indonesia yang merupakan satu cabang 

olaharaga, yang terjemahan dari bahasa Inggris Gymnastics, atau dalam bahasa 

Belanda Gymnastik. Gymnastics sendiri dalam bahasa aslinya merupakan serapan 

dari bahasa Yunani, Gymnos, yang artinya telanjang. Pendapat Hidayat (1995), kata 

gymnastiek digunakan untuk menunjukkan kegiatan fisik yang memerlukan 

keleluasaan gerak, sehingga dilakukan dengan telanjang atau setengah telanjang. 

Dalam bahasa Yunani sendiri, gymnastics diturunkan dari kata kerja 

gymnazein, yang berarti berlatih atau melatih diri. Pada zaman kekaisaran Romawi, 
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kata gymnos atau gymnastics, mengandung arti yang luas, tidak terbatas pada 

pengertian, seperti dikenal dewasa ini. Kata tersebut menunjukkan pada kegiatan 

olahraga seperti gulat, atletik, serta tinju. Dan seiring berkembangnya zaman arti 

gymnastics semakin menyempit dan disesuaikan dengan kebutuhan. 

Pengertian Senam adalah bentuk latihan fisik yang disusun secara sistematis 

dengan melibatkan gerakan-gerakan yang terpilih dan terencana untuk mencapai 

tujuan tertentu. Selain itu, senam juga dapat diartikan sebagai latihan yang 

diciptakan dengan sengaja, disusun secara sistematis, dan dilakukan secara sadar 

dengan tujuan untuk membentuk dan mengembangkan pribadi secara sadar, serta 

membentuk dan mengembangkan pribadi yang harmonis. Senam adalah olahraga, 

di mana atlet disebut pesenam, melakukan prestasi akrobatik-lompatan, membalik, 

dan banyak lagi. Sedangkan gerak yang dilakukan di sebuah alat adalah balok 

keseimbangan, atau dengan sebuah alat, seperti tali atau pita (Adi, 2018: 10). Senam 

merupakan suatu cabang olahraga yang melibatkan performa gerakan yang 

memerlukan kekuatan, kecepatan dan keserasian gerakan fisik yang teratur. 

Pengertian senam adalah latihan fisik yang dirancang untuk mengembangkan 

kekuatan dan koordinasi (Adi, 2018, p.  10). 

Mahendra yang dikutip Susanti, (2019, p. 25) menyatakan bahwa “senam 

kependidikan adalah istilah yang diterapkan pada pembelajaran senam yang sasaran 

utamanya, diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan”. Hal ini menjelaskan 

bahwa senam hanyalah alat, sedangkan yang menjadi tujuannya adalah aspek 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang dirangsang melalui kegiatan yang 

bertema senam. Artinya bahwa senam kependidikan lebih menitikberatkan pada 
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tujuan pembelajaran, yaitu pengembangan kualitas fisik dan pola gerak dasar. Oleh 

karena itu, proses pembelajaran senam di Sekolah Dasar bersifat fleksibel dan tidak 

bergantung dari materi, kurikulum, sarana dan prasarana. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa di Sekolah Dasar salah satu 

pembelajaran diberikan adalah senam irama dan senam lantai. Senam sendiri 

memiliki arti gerakan untuk melatih tubuh yang dilakukan secara sadar. 

Pembelajaran senam atau senam Kependidikan sasaran utamanya adalah untuk 

mencapai suatu tujuam pendidikan. Disini senam hanya sebagai alat, kemudian 

untuk tujuannya adalah aspek pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

dirangsang melalui kegiatan yang bertema senam 

b. Pengertian Senam Lantai 

Senam lantai merupakan latihan senam yang dilakukan pada matras, unsur-

unsur gerakannya terdiri dari mengguling, melompat, meloncat, berputar di udara, 

menumpu dengan tangan, atau kaki untuk mempertahankan sikap seimbang atau 

pada saat meloncat ke depan atau belakang. Jenis senam ini juga disebut latihan 

bebas karena pada waktu melakukan gerakan pesenam tidak mempergunakan suatu 

peralatan khusus. Bila pesenam membawa alat berupa bola, pita, atau alat lain, itu 

hanyalah alat untuk meningkatkan fungsi gerakan kelentukan, pelemasan, 

kekuatan, ketrampilan, dan keseimbangan. Senam lantai dilakukan di atas area 

seluas 12×12 m dan dikelilingi matras selebar 1 m berfungsi untuk keamanan 

pesenam. Rangkaian gerakan senam harus dimulai dari komposisi gerakan ringan, 

sedang, berat, dan akrobatik, serta mengandung gerakan ketangkasan, 

keseimbangan, keluwesan. 



 

20 
 

Senam lantai disebut juga dengan latihan bebas, karena pada saat melakukan 

gerakan tidak menggunakan alat apapun. Gerakan senam lantai terdiri dari struktur 

gerakan ringan, gerakan sedang, gerakan berat, serta gerakan akrobatik, yang 

dimana mengandung unsur ketangkasan keluwesan dan keseimbangan. Pendapat 

Soekarno (dalam Nurjanah, 2017, pp.21-22), “Senam dengan istilah lantai, 

merupakan gerakan atau bentuk latihan yang dilakukan di atas lantai dengan 

beralaskan matras sebagai alat yang dipergunakan”. 

Berdasarkan materi yang ada dalam latihan senam lantai, keterampilan 

tersebut ke dalam unsur gerakan yang bersifat statis (diam di tempat) dan dinamis 

(berpindah tempat). Keterampilan senam lantai yang bersifat statis meliputi: spilt, 

sikap lilin, headstand, handstand, kayang, dan lain sebagainya. Sedangkan 

keterampilan senam lantai yang bersifat dinamis meliputi; meroda, guling depan, 

guling belakang, handspring, dan lain sebagainya. Senam lantai adalah salah satu 

nomor dalam cabang olahraga senam yang dilakukan di atas lantai atau matras 

(Mashar, 2010). 

Senam lantai sendiri termasuk dalam kelompok senam artistik dimana 

senam artistic. Menurut Mahendra yang dikutip Susanti, (2019)” Senam lantai 

merupakan gabungan antara aspek tumbling dan akrobatik untuk mendapatkan efek 

artistik dan gerakan yang dilakukan pada alat-alat tertentu”. Efek artistic sendiri 

dihasilkan dari besaran (amplitudo) gerakan serta kesempurnaan gerak dalam 

menguasai tubuh ketika melakukan berbagai posisi. Gabungan gerakan tumbling 

dengan akrobatik yang dilakukan secara terkontrol maka bisa memberikan 

pengaruh yang mengandung keindahan. 
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c. Pengertian Senam Lantai Guling Depan 

Pengertian gerakan guling depan adalah aktivitas tubuh dengan cara 

membulatkan badan sedemikian rupa sehingga berguling ke arah sisi yang lain 

(roll) dengan posisi badan mengguling atau menggelinding ke depan membulat 

bola. Posisi awal dilakukan dengan posisi badan jongkok menghadap matras. 

Guling depan merupakan kelompok dari senam lantai yang bergerak ke 

muka (dinamis). Pendapat Abidin (1999, p. 23) menyatakan bahwa, guling depan 

adalah menggelinding ke depan, dengan posisi badan tetap harus membulat, yaitu 

kaki dilipat, lutut tetap melekat di dada, kepala ditundukkan sampai dagu melekat 

di dada. Muhajir dalam Susanti, (2019) berpendapat bahwa guling depan adalah 

berguling kedepan atas bagian belakan badan (tengkuk, punggung, pinggang, dan 

panggul bagian belakang). Tahap melakukan guling depan: 

1. Tahap persiapan 

Sikap jongkok menghadap arah gerakan, kemudian kedua telapak tangan 

diletakkan di atas matras.  

2. Tahapan Gerakan 

Angkat pinggul ke atas hingga kedua kaki lurus. Masukan kepala diantara 

kedua lengan sampai pundak menempel di matras. Kemudian gulingkan badan 

ke depan hingga bagian badan mulai dari tengkuk, punggung, pinggang, dan 

panggul bagian belakang menyentuh matras. 

3. Akhir gerakan  

Kembali pada sikap jongkok, kedua lengan lurus ke depan, pandangan ke 

depan. 
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Gambar 2. Gerakan berguling ke depan dengan awalan jongkok 

 

(https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/672365-1670250981.pdf) 

Tahap awal dalam belajar senam lantai guling depan adalah dengan sikap 

dari jongkok, setelah menguasai dari tahap persiapan jongkok, kemudian lakukan 

berguling dari tahap persiapan berdiri. Gerakan berguling depan dari sikap berdiri 

dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan berdiri menghadap matras, kedua lengan diluruskan ke atas 

dan di samping telinga, pandangan ke depan. 

b. Tahap gerakan letakkan kedua telapak tangan pada matras, dengan kedua lutut 

tetap dipertahankan lurus. Masukan kepala diantara kedua lengan, dagu 

menempel di dada, kedua sikut tertekuk kesamping dan pundak menempel 

matras. Gulingkan badan ke depan hingga bagian tengkuk, punggung, 

pinggang, serta panggul bagian belakang menyentuh matras. 

c. Akhir gerakan setelah posisi jongkok langsung ambil sikap berdiri dengan 

kedua tangan rapat, kedua lengan lurus ke samping telinga pandangan lurus ke 

depan. 

Gambar 3. Berguling ke depan awalan berdiri 

https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/672365-1670250981.pdf
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(https://www.deborahsilvermusic.com/?m=pjok-kelas-semester-kombinasi-

senam-lantai-guling-depan-guling-vv-dkYQdxUy ) 

d. Pembelajaran Senam Lantai 

Pembelajaran mempunyai hakikat perencanaan atau perancangan (desain) 

sebagai upaya membelajarkan peserta didik sehingga peseta didik akan mengalami 

perubahan melalui proses kegiatan pembelajaran. Hasil dari proses pembelajaran 

tersebut yaitu penguasaan dan yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diperoleh 

dari evalusi. Dengan memperhatikan keadaan dan kepentingan anak didik, maka 

guru sebagai pendidik seharusnya mengusahakan terjadinya interaksi eduktif, 

interaktif eduktif yaitu iteraksi antara peserta didik dengan guru yang didasarkan 

atas nilai-nilai dan norma pendidikan yang terarah untuk tercapainya tujuan 

pendidikan. 

4. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Karakater merupakan perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari yang memiliki kecenderungan kearah positif maupun negatif. 

Dalam pendidikan tentu saja karakter positif yang ingin ditanamkan dalam diri 

peserta didik. Peserta didik yang berkarakter inilah yang selalu diharapakan oleh 

semua pihak. 

https://www.deborahsilvermusic.com/?m=pjok-kelas-semester-kombinasi-senam-lantai-guling-depan-guling-vv-dkYQdxUy
https://www.deborahsilvermusic.com/?m=pjok-kelas-semester-kombinasi-senam-lantai-guling-depan-guling-vv-dkYQdxUy
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Pada setiap peserta didik mempunyai karakteristik dan ciri yang beragam, 

Tirtaharja dalam (Siswoyo, 2011, p. 97) mengemukakan 4 karakteristik peserta 

didik yaitu: 

1) Individu yang memiliki fisik dan psikis yang khas, sehingga merupakan 

makhluk yag unik atau beda dari yang lain. Peserta didik mempunyai 

potensi-potensi sejak ia dilahirkan. 

2) Individu yang sedang berkembang, anak mengalami perubahan dalam 

dirinya secara wajar, baik ditunjukkan kepada disi senduru maupun ke arah 

penyesuaian dengan lingkungan. Perbedaan perkembangan tersebut harus 

dipahami oleh pendidik pada tiap  fasenya, sehingga atas dasar itu pendidik 

dapat mengatur kondisi dan strategi yang relevan dengan kebutuhan peserta 

didik. 

3) Individu yang membutuhkan bimbingan individu dan perlakuan manusiawi. 

Dalam proses perkembangannya anak didik membutuhkan kebutuhan 

peserta didik. 

4) Indivdu yang memiliki kemampuan anak mandiri. Pada diri anak ada 

kecenderungan untuk memerdekakan diri, sehingga menimbulkan 

kewajiban bagi pesereta didik untuk secara bertahap memberi kebebasan 

dan pada akhirnya pendidik mengundurkan diri dari usaha bantuan kepada 

anak, apabila anak benar-benar dipastikan telah mandiri. 

Pendapat Suharjana dalam (Zuchdi, 2011, p. 28) yang dimaksud karakter 

adalah sebuah cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menjadi ciri khas 

seseorang yang menjadi kebiasaan yang ditampilkan dalam kehidupan 
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bermasyarakat. Karakteristik peserta didik didefinisikan sebagai ciri dari kualitas 

perorangan peserta didik yang ada pada umumnya meliputi antara lain kemampuan 

akademik, usia dan tingkat kedewasaan, motivasi terhadap mata pelajaran, 

pengalaman, ketrampilan, psikomotorik, kemampuan kerjasama, serta kemampuan 

sosial Suparman dalam (Taufik, 2019: 2)  

Pendapat Bloom (2009: 43), anak sekolah dasar biasanya mengalami 

pertumbuhan, baik pertumbuhan emosional, intelektual maupun pertumbuhan 

badaniyah/ fisik, kecepatan pertumbuhan anak pada setiap aspek berbeda, sehingga 

ada berbagai variasi tingkat pertumbuhan anak dari ketiga aspek, ini adalah suatu 

faktor yang menyebabkan adanya perbedaan individual pada anak sekolah dasar 

meskipun anak memiliki usia yang sama. 

Karakteristik siswa Sekolah Dasar biasanya memiliki sifat yang sering 

terjadi yaitu pemalu dan pendiam. Contoh dari perilaku tersebut biasanya 

pendidikan sedang menjelaskan materi kemudian peserta didik disuruh untuk 

menjawab atau menampilkan di depan namun peserta didik saling berebut 

menunjuk teman yang lain, namun jika pendidik memintanya secara langsung 

biasanya siswa langsung mau untuk ke depan. Biasanya peserta didik bisa 

menampilkan dirinya sendiri karena mendapat pujian atau motivasi semangat, jadi 

peserta didik merasa senang dan tidak malu atau bahkan takut untuk maju ke depan. 

Sebenarnya peserta didik itu mampu namun terhalang oleh rasa malu dan takut, 

terlepas dari itu ada beberapa peserta didik yang senang mengajukan diri bahkan 

aktif bertanya. Sifat-sifat tersebut banyak terjadi pada peserta didik perempuan 

maupun laki-laki. 
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

karakteristik peserta didik sekolah dasar anak kelas rendah cenderung memuji 

dirinya sendiri dan membanding-bandingkan dengan orang lain, maka tidak jarang 

anak kelas rendah sangat menginginkan nilai yang bagus tetapi sering kali 

menyepelekan soal jika tidak bisa terselesaikan. Kalau dalam permaianan anak 

kelas rendah sangat patuh peraturan. Sedangkan anak kelas atas sangat aktif 

bergerak melakukan permainan dengan membentuk kelompok sebaya, tetepi 

mereka membuat peraturan sendiri untuk bermain. Anak mulai membutuhkan guru 

dan tumbuh rasa ingn tahu sehingga muncul minat terhadap apa yang diminati 

secara khusus pada mata pelajaran yang digemari di sekolah. 

B. Peneliti Yang Relevan 

Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fevi Susanti (2019) dengan judul “Tingkat 

Pengetahuan Siswa Kelas VI Terhadap Pembelajaran Senam Lantai Guling 

Depan Di SD Negeri Gadingan Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo”. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, instrumen berupa tes 

pilihan ganda. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 

Gadingan Wates yang berjumlah 27 siswa. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif yang di tuangkan dalam persentase. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa kelas VI 

terhadap pembelajaran senam lantai guling depan berada pada kategori 
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“sangat baik” 30 7,41 %, “baik” 29,63 %, “cukup” 22,22 %, “kurang” 37,03 

% dan “sangat kurang” 3,70 %. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Darojatun Joko Semedi dengan judul “Tingkat 

Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Punukan Terhadap Gerak 

Dasar Renang Gaya Crawl”. Penenlitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa baik tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV tentang gerak dasar 

renang gaya crawl di SD Negeri Punukan. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei, dengan instrumen berupa tes pilihan 

ganda (multiple choice). Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas IV SD Negeri Punukan yang berjumlah 24 peserta didik. Teknik analisi 

data menggunkan analisis deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam 

bentuk persentas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan   bahwa tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas IV SD N Punukan terhadap gerak dasar 

renang berada pada kategori “sangat kurang” 0%, kategori “kurang” 0%, 

kategori “cukup” 8,3% (2 peserta didik), kategori “baik” 54,2% (13 peserta 

didik), dan kategori “sangat baik” sebesar 37,5% (9 peserta didik). 

C. Kerangka Berfikir 

Terkait Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, guru 

dirasa kurang memperhatikan penyampaian materi berupa teori yang mengacu pada 

aspek pengetahuan tentang materi yang terdapat dalam pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan terutama materi pembelajaran senam lantai guling depan. 

Dalam pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan bertujuan untuk 
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meningkatkan kebugaran jasmani agar siswa memiliki tubuh yang sehat dan 

konsentrasi yang baik.  

Namun disayangkan jika pendidikan kurang memperhatikan aspek 

pengetahuan dari ranah kognitif dalam proses pembelajaran di sekolah, peserta 

didik hanya mendapat materi yang bersifat praktik atau mengarah pada aspek 

psikomotor saja, sedangkan aspek pengetahuan kurang dikembangkan pada siswa. 

Akibatnya pengetahuan siswa mengenai materi  dalam pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan terutama pengetahuan tentang senam lantai kurang maksimal, 

padahal pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki tujuan yang ideal dan 

bersifat menyeluruh yaitu tiga aspek pendidikan jasmani, aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

Mengetahui adalah salah satu aspek ranah kognitif bagi seorang guru 

pendidikan jasmani dalam tujuan umum pengajaran. Benjamin S Bloom 

berpendapat bahwa pengetahuan merupakan sebuah domain yang spesifik dan 

kontekstual. Pengetahuan merefleksikan spesifikasi domain ini dan peran 

pengalaman dan konteks sosial dalam mengkonstruksi dan mengembangkan 

pengetahuan. Maka apabila siswa dapat mengetahui tentang senam lantai guling 

depan diharapkan dapat berperan penting dalam memajukan prestasi cabang 

olahraga melalui sekolah. Tingkat pengetahuan tentang senam lantai guling depan 

di bagi menjadi dua faktor, yaitu pengertian senam dan teknik melakukan guling 

depan. Instrumen yang digunakan adalah tes pilihan ganda/multiple coice untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan siswa kelas IV terhadap pembelajaran senam 

lantai guling depan di Sekolah Dasar se-Kalurahan Mulyodadi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada judul ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Sugiyono (2012, p. 13) menyatakan bahwa penelitian deskriptif yaitu, penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih (independen) tanpa harus membuat perbandingan/ menghubungkan dengan 

variabel lain. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah survei. Teknik 

pengumpulan data menggunakan multiple choice (pilihan ganda). Penelitian ini 

guna untuk mengetahui seberapa tingkat pengetahuan siswa terhadap senam lantai 

guling depan. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di SD Negeri se-Kalurahan Mulyodadi. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2024. 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri se-Kalurahan 

Mulyodadi yang masing-masing Sekolah Dasar berjumlah kurang lebih 25 perserta 

dalam satu kelas. Keseluruhan populasi tersebut dijadikan sampel sehingga teknik 

sampel yang digunakan adalah total sampling. Sugiono (2016, p. 81) menyatakan 

bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. 

D. Definisi Oprasional Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian yaitu tingkat pengetahuan senam lantai guling 

depan siswa sekolah dasar kelas V se-Kalurahan Mulyodadi. Definisi 
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operasionalnya adalah pengetahuan peserta didik kelas V terhadap pengertian 

senam lantai dan teknik melakukan guling depan yang meliputi tahap persiapan, 

tahapan gerakan, gerakan akhir. Hal tersebut dapat diartikan sebagai kemampuan 

siswa untuk mengetahui, memahami dan mempraktikan teknik senam lantai. 

Berdasarkan pada definisi oprasional variabel, penelitian ini menggunakan soal 

dalam bentuk pilihan ganda atau multiple choice. 

Dalam menentukan skor diperoleh dari jawaban siswa dalam menjawab soal 

berisi pertanyaan pilihan ganda tentang pengertian senam lantai, pengertian guling 

depan, dan tahap melakukan guling depan. 

E. Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Pendapat Arikunto (2013, p.  203) bahwa instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, 

dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Pendapat lain dari Riduwan (2013, p.  

25) menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat bantu peneliti dalam 

pengumpulan data, mutu instrumen akan menentukan mutu data yang dikumpulkan, 

sehingga tepatlah dikatakan bahwa hubungan instrumen dengan data adalah sebagai 

jantungnya penelitian yang saling terkait. 

Pendapat Sugiyono (2018, p. 166) instrumen penelitian adalah sesuatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan soal tes pilihan ganda (multiple 

choice) di mana responden dapat menjawab benar bernilai 1 dan salah bernilai 0. 
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Pada tabel di bawah akan dijabarkan terkait kisi-kisi angket penelitian yang 

diadopsi dari Fevi Susanti (2019) tentang Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V 

Terhadap Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan di SD Negeri se-Kalurahan 

Mulyodadi. Dari kisi-kisi tersebut telah dilakukan Uji coba Validitas dan 

Realibilitas dengan hasil validitas 5 soal tidak valid karena r tabel kurang dari 0,378 

dan realibilotas 0,882. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Penelitian 

 Variabel Faktor Indikator Butir ∑ 

Tingkat 

Pengetahuan 

Senam Lantai 

Guling Depan 

Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar 

Se-Kalurahan 

Mulyodadi 

Pengertian 

Senam 

 

 

 

a. Pengertian senam 

lantai 

b. Pengertian guling 

depan 

c. Tahap Persiapan 

1, 2, 3 

 

4, 5, 6, 

7, 8, 9 

 

10, 11, 

12, 13 

3 

 

6 

 

4 

Teknik 

Melakukan 

Guling Depan 

a. Tahap Gerakan 

b. Tahap Akhir 

14, 15, 

16 , 17, 

18 

19, 20 

5 

 

2 

Jumlah 20 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan sebuah proses pengadaan dauntukkeperluan 

penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan soal tes. 

Adapun mekanisme sebagai berikut: 

a. Peneliti meminta izin kepada pihak sekolah terutama kepala sekolah dan guru 

Penjas untuk melakukan penelitian 

b. Peneliti mencari data siswa kelas V SD se-Kalurahan Mulyodadi 

c. Peneliti menentukan jumlah siswa kelas V SD se-Kalurahan Mulyodadi 

sebgai subjek penelitian. 
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d. Peneliti menyebarkan tes kepada responden dengan terjun langsung ke kelas 

yang akan digunakan sebagai penelitian. 

e. Selanjutnya siswa mengerjakan tes bentuk soal pilihan ganda yang sudah 

tersedia dilembar kertas. 

f. Setelah selesai hasil pengisian siswa diserahkan kepada peneliti 

g. Peneliti mengumpulkan hasil tes dan melakukan transkrip atas hasil pengisian 

tes. 

h. Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan dan 

saran. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data, sehingga data-data tersebut kemudian ditarik suatu kesimpulan. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskripstif persentase,  

rumus untuk deskriptif persentase sebagai berikut (Sudjono dalam Agustina Sintya 

Dewi, 2020) : 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif)  

F = Frekuensi 

N = Jumlah Responden 

Untuk memperjelas proses analisis maka perlu dilakukan pengkategorian. 

Pengkategorian tersebut menggunakan Mean dan Standar Deviasi. Pendapat Azwar 

(2010, p.  43) untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan Penilaian 
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Acuan Patokan (PAP) dalam skala dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Norma Pengkategorian 

NO Interval Kategori 

1 81-100 Sangat Baik 

2 61-80 Baik 

3 41-60 Cukup 

4 21-40 Kurang 

5 0-20 Sangat Kurang 

Sumber : Sugiyono dalam Agustina Sintya Dewi, (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian data tingkat pengetahuan senam lantai guling depan siswa 

Sekolah Dasar Kelas V se-Kelurahan Mulyodadi secara keseluruhan diukur dengan 

angket yang berjumlah 20 butir pernyataan. Berdasarkan hasil penelitian data di 
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lapangan diperoleh skor minimum sebesar = 8; skor maksimum= 20; rerata= 15,04; 

median= 15; modus= 16 dan standard deviasi= 2,679. Setelah data diolah dan 

dianalisis menggunakan excel dan program SPSS 21, kemudian dikategorisasi 

dalam deskripsi hasil penelitian tingkat pengetahuan siswa kelas V terhadap 

pembelajaran senam lantai guling depan, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 3. Deskripsi Tingkat Pengetahuan Siswa kelas V Terhadap 

Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan 

Interval Kategori Frekuensi % 

81 – 100 Sangat Baik 30 28.3 

61 – 80 Baik 62 58.5 

41 – 60 Cukup 12 11.3 

21 – 40 Kurang 2 1.9 

0 – 20 Sangat Kurang 0 0.0 

Jumlah 106 100.0 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 

Gambar 4. Diagram Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas V 

terhadap Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui tingkat pengetahuan senam 

lantai guling depan siswa Sekolah Dasar Kelas V se-Kalurahan Mulyodadi  yang 
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berkategori sangat baik sebanyak 30 responden (28,3%), kategori baik sebanyak 62 

responden (58,5%), kategori cukup sebanyak 12 responden (11,3%), kategori 

kurang sebanyak 2 responden (1,9%) dan kategori sangat kurang sebanyak 0 

responden (0,0%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut diartikan Tingkat 

pengetahuan senam lantai guling depan siswa sekolah dasar kelas V se-Kalurahan 

Mulyodadi sebagian besar adalah Baik.  

Tingkat pengetahuan senam lantai guling depan siswa Sekolah Dasar Kelas 

V se-Kalurahan Mulyodadi dalam penelitian ini didasarkan pada pengetahuan. 

Pengertian senam dan pengetahuan Teknik melakukan guling depan. Hasil 

penelitian masing-masing faktor dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Faktor Pengertian Senam 

Hasil penelitian pada pengetahuan pada Faktor Pengertian senam dalam 

penelitian ini diukur dengan butir pernyataan sebanyak 3 butir. Hasil penelitian 

diperoleh skor minimum sebesar = 1; skor maksimum = 3 rerata = 2,40; median = 

2; modus = 2 dan standard deviasi = 0,612. Deskripsi hasil penelitian pada Faktor 

Pengertian senam dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Deskripsi Hasi Penelitian Faktor Pengertian Senam 

Interval Kategori Frekuensi % 

81 – 100 Sangat Baik 49 46.2 

61 – 80 Baik 50 47.2 

41 – 60 Cukup 0 0.0 

21 – 40 Kurang 7 6.6 

0 – 20 Sangat Kurang 0 0.0 

Jumlah 106 100.0 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah ini : 

Gambar 5. Diagram Hasil Penelitian Faktor Pengertian Senam 
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Berdasarkan tabel dan  gambar di atas diketahui  pengetahuan pada Faktor 

Pengertian senam yang berkategori sangat baik sebanyak 49 responden (46,2%), 

kategori baik sebanyak 50 responden (47,2%), kategori cukup sebanyak 0 

responden (0,0%), kategori kurang sebanyak 7 responden (6,6%) dan kategori 

sangat kurang sebanyak 0 responden (0,0%).  

2. Faktor Teknik Melakukan Guling Depan 

Hasil penelitian pada pengetahuan pada Faktor Teknik Melakukan Guling 

Depan dalam penelitian ini diukur dengan butir pernyataan sebanyak 17 butir. Hasil 

penelitian diperoleh skor minimum sebesar = 6; skor maksimum = 17 rerata = 

12,64; median = 13; modus = 13 dan standard deviasi = 2,446. Deskripsi hasil 

penelitian pada Faktor Teknik Melakukan Guling Depan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 5. Deskripsi Hasi Penelitian Faktor Teknik Melakukan Guling Depan 

Interval Kategori Frekuensi % 

81 – 100 Sangat Baik 41 38.7 

61 – 80 Baik 49 46.2 

41 – 60 Cukup 14 13.2 
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21 – 40 Kurang 2 1.9 

0 – 20 Sangat Kurang 0 0.0 

Jumlah 106 100.0 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah 

ini : 

Gambar 6. Diagram Hasil Penelitian Faktor Teknik Melakukan Guling 

Depan 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan  gambar d iatas diketahui pengetahuan pada Faktor 

Teknik Melakukan Guling Depan yang berkategori sangat baik sebanyak 41 

responden (38,7%), kategori baik sebanyak 49 responden (46,2%), kategori cukup 

sebanyak 14 responden (13,2%), kategori kurang sebanyak 2 responden (1,9%) dan 

kategori sangat kurang sebanyak 0 responden (0,0%). 

B. Pembahasan 

Senam lantai salah satu bagain dari senam artistic, senam ini juga  

merupakan aktifitas olahraga yang dilakukan secara individu. Untuk keamanan  

pada senam lantai maka aktifitas olahraga ini dilakukan di atas matras. Senam lantai  
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mengacu pada pada gerak yang dikerjakan kombinasi terpadu dan menjelma dari  

setiap bagian anggota tubuh dari kemampuan komponen motorik/ gerak seperti  

kekuatan, kecepatan, keseimbangan, kelentukan, kelincahan, dan ketepatan  

(Muhajir, 2007, p. 69). Salah satu contoh gerakan senam lantai adalah berguling 

yang  dimana gerakan ini merupakan gerakan berguling kedepan atau bisa disebut 

guling  depan.  Berguling yaitu bergerak dengan membulatkan badan sedemikian 

rupa  sehingga badan dapat bergerak berguling seperti benda bulat dengan 

menggunakan  tubuh bagian belakang yaitu tengkuk, punggung, pinggang, dan 

panggul bagian  belakang.   

Pada saat proses pembelajaran pada materi guling depan terdapat beberapa  

faktor yang menjadi kendala sehingga anak-anak kurang maksimal dalam  

mengulang materi dan juga praktik gerakan. Faktor tersebut yaitu kurangnya minat  

siswa terhadap materi guling depan dan pemahaman serta pengetahuan siswa 

terhadap materi senam lantai guling depan yang kurang baik.   

Berdasarkan tabel dan gambar diketahui tingkat pengetahuan senam lantai 

guling depan siswa Sekolah Dasar Kelas V se-Kalurahan Mulyodadi  yang 

berkategori sangat baik sebanyak 30 responden (28,3%), kategori baik sebanyak 62 

responden (58,5%), kategori cukup sebanyak 12 responden (11,3%), kategori 

kurang sebanyak 2 responden (1,9%) dan kategori sangat kurang sebanyak 0 

responden (0,0%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut diartikan Tingkat 

pengetahuan senam lantai guling depan siswa sekolah dasar kelas V se-Kalurahan 

Mulyodadi sebagian besar adalah Baik.  
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Hal tersebut menyatakan bahwa sebagian besar siswa memang memahami 

dengan maksimal bagaimana pembelajaran senam latai guling depan.  Hal itu 

terjadi karena PJOK materi senam lantai guling depan diminati oleh  siswa sehingga 

dalam belajar siswa menangkap dengan baik, untuk  mengulang materi saja hampir 

semua siswa bisa melakukan sehingga pengetahuan hanya diterima saat 

pembelajaran berlangsung. Bahkan ketika praktik terdapat  gerakan siswa yang 

sudah  sempurna dalam melakukan gerakan bahkan ada yang  sudah berani untuk 

melakukan. Terkadang ketakutan siswa dalam melakukan gerakan guling  depan 

bisa terjadi karena siswa belum paham betul bagaimana cara melakukan  dengan 

benar atau karena pernah mengalami cidera. Hal tersebut merupakan  permasalahan 

yang terjadi pada psikologi anak, karena dalam aktivitas olaharaga  psikologi anak 

sangat dibutuhkan terutama pada materi senam lantai guling depan.        

1. Faktor pengertian senam  

Berdasarkan tabel dan  gambar diketahui  pengetahuan pada Faktor Pengertian 

senam yang berkategori sangat baik sebanyak 49 responden (46,2%), kategori 

baik sebanyak 50 responden (47,2%), kategori cukup sebanyak 0 responden 

(0,0%), kategori kurang sebanyak 7 responden (6,6%) dan kategori sangat 

kurang sebanyak 0 responden (0,0%). Dari hasil tersebut dapat  diartikan 

bahwa anak bisa memahami pengertian senam, serta jenis-jenis dari  senam 

lantai. Untuk pengetahuan siswa dalam hal ini hanya sebatas pengetahuan  

yang diperoleh saat pembelajaran berlangsung dan hanya didengar secara lisan. 

Dalam pelaksanaan praktik siswa belum begitu menguasai materi ini karena  

kemungkinan besar siswa tidak mengulang materi ketika dirumah. Tugas dari  
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seorang guru adalah memberikan pengetahuan dan pemahaman yang menarik 

dan  mudah dipahami oleh siswa serta memberikan contoh untuk teknik dan 

pelaksanaan  guling depan, selain itu guru juga memberikan motivasi agar 

siswa mau  mempelajari ulang materi yang sudah diberikan.    

2. Teknik melakukan guling depan  

Berdasarkan tabel dan  gambar diketahui pengetahuan pada Faktor Teknik 

Melakukan Guling Depan yang berkategori sangat baik sebanyak 41 responden 

(38,7%), kategori baik sebanyak 49 responden (46,2%), kategori cukup 

sebanyak 14 responden (13,2%), kategori kurang sebanyak 2 responden (1,9%) 

dan kategori sangat kurang sebanyak 0 responden (0,0%). Hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa pengetahuan siswa tentang teknik  melakukan guling depan 

baik, hal ini menyebabkan penguasaan materi teknik  melakukan menjadi baik 

sehingga dalam melakukan gerakan guling depan siswa  cenderung lebih 

sempurna. Siswa juga bisa mengalami kesulitan atau tidak berani  dalam 

melakukan gerakan. Dalam hal ini tugas guru adalah memberikan contoh dan  

pengarahan secara bertahap untuk teknik melakukan guling depan, agar siswa 

lebih  mudah dalam mengingat teknik-teknik tersebut. Jadi untuk hal teknik 

gerakan guru  tidak hanya menjelaskan tetapi juga mempraktikkan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan di bab sebelumnya diketahui tingkat 

pengetahuan senam lantai guling depan siswa Sekolah Dasar Kelas V se-Kalurahan 

Mulyodadi  yang berkategori sangat baik sebanyak 30 responden (28,3%), kategori 

baik sebanyak 62 responden (58,5%), kategori cukup sebanyak 12 responden 

(11,3%), kategori kurang sebanyak 2 responden (1,9%) dan kategori sangat kurang 

sebanyak 0 responden (0,0%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut diartikan 

Tingkat pengetahuan senam lantai guling depan siswa sekolah dasar kelas V se-

Kalurahan Mulyodadi sebagian besar adalah Baik. 

B. Implikasi hasil penelitian  

Dari kesimpulan di atas, hasil penelitian memiliki implikasi diantaranya: 

1. Dapat menjadi masukan untuk Sekolah Dasar Kelas V se-Kalurahan 

Mulyodadi terkait pengetahuan siswa pada materi pembelajaran senam 

lantai guling depan  

2. Guru bisa menjadikan hasil ini untuk memahami faktor-faktor yang  

mempengaruhi kurangnya pengetahuan siswa pada pembelajaran  

senam lantai guling depan, dengan memberikan proses pembelajaran 

yang lebih baik, mudah diterima siswa, dan mampu menarik siswa agar 

pembelajaran senam lantai guling depan lebih disukai dan diminati oleh 

siswa.  
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C. Saran 

Dari kesimpulan di atas dapat disampaikan beberapa saran diantaranya: 

1. Bagi guru lebih ditingkatkan lagi dalam memberikan pemahaman dan  

pengetahuan siswa untuk pembelajaran PJOK terutama pada materi 

senam  lantai guling depan.  

2. Bagi siswa harus bisa lebih mengenal pembelajaran senam lantai dan 

bisa  mengulang materi yang sudah diberikan, sehingga pembelajaran 

bisa diterima  dengan baik serta mudah diingat.  

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk bisa meneliti variabel yang 

berbeda dan lebih banyak, menambah populasi serta sampel agar hasil 

yang  teridentifikasi lebih luas.  
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Lampiran 1. Kartu Bimbingan 

 

 

 



 

48 
 

 

 

 



 

49 
 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Dari Fakultas 

 

 

Lampiran 3. Surat Keterangan Dari SD N Tulasan 
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Lampiran 4. Surat Keterangan dari SD Sribit 
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Lampiran 5. Surat Keterangan dari SD IT Insan Mulia 
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Lampiran 6. Surat Keterangan dari SD Grogol 
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Lampiran 7. Surat Keterangan dari SD Muhammadiyah Mulyodadi 
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Lampiran 8. Pencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 9. Kisi-Kisi Penelitian 

 Variabel Faktor Indikator Butir ∑ 

Tingkat 

Pengetahuan 

Senam Lantai 

Guling Depan 

Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar 

Se-Kalurahan 

Mulyodadi 

Pengertian 

Senam 

 

 

 

d. Pengertian senam 

lantai 

e. Pengertian guling 

depan 

f. Tahap Persiapan 

1, 2, 3 

 

4, 5, 6, 

7, 8, 9 

 

10, 11, 

12, 13 

3 

 

6 

 

4 

Teknik 

Melakukan 

Guling Depan 

c. Tahap Gerakan 

d. Tahap Akhir 

14, 15, 

16 , 17, 

18 

19, 20 

5 

 

2 

Jumlah 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Instrument Penelitian 
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Lampiran 11. Data Penelitian 
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Lampiran 12. Deskriptif Statistika 

Statistics 

  Senam Guling Depan Pengetahuan 

 
N 

Valid 106 106 106 

 Missing 0 0 0 

 Mean 2.40 12.64 15.04 

 Median 2.00 13.00 15.00 

 Mode 2 13 16 

 Std. Deviation .612 2.446 2.679 

 Minimum 1 6 8 

 Maximum 3 17 20 
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Lampiran 13. Deskriptif  Presentase 

A. Tingkat Pengetahuan Siswa 

Tingkat Pengetahuan Siswa 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 

Valid 

Sangat Baik 30 28.3 28.3 28.3 

 Baik 62 58.5 58.5 86.8 

 Cukup 12 11.3 11.3 98.1 

 Kurang 2 1.9 1.9 100.0 

 Total 106 100.0 100.0  

 

 

B. Pengertian Senam 

Pengertian Senam 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Baik 49 46.2 46.2 46.2 

Baik 50 47.2 47.2 93.4 

Kurang 7 6.6 6.6 100.0 

Total 106 100.0 100.0  
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C. Teknik Melakukan Guling Depan 

Teknik Melakukan Guling Depan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Baik 41 38.7 38.7 38.7 

Baik 49 46.2 46.2 84.9 

Cukup 14 13.2 13.2 98.1 

Kurang 2 1.9 1.9 100.0 

Total 106 100.0 100.0  
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 7. Foto bersama Ibu Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Mulyodadi 

 

 

Gambar 8. Foto membagi dan pengerjaan Angket Di SD Muhammadiyah 

Mulyodadi 
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Gambar 9. Foto Bersama Guru Olahraga SD Grogol 

 

Gambar 10. Peneliti Membagi Angket Penelitian Di SD Grogol 
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Gambar 11. Foto bersama Kepala Sekolah SD IT Insan Mulia 

 

Gambar 12. Foto membagi dn pengerjaan Angket Penelitian Di SDIT Insan Mulia 
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Gambar 13. Foto bersama Guru Olahraga SD Sribit 

 

 

Gambar 14. Foto membagi dan pengerjaan Angket Di SD Sribit 
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Gambar 15. Foto bersama Kepala Sekolah SD N Tulasan 

 

 

Gambar 16. Foto membagi dan pengerjaan Angket Di SD Tulasan 

 

 

 


